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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengungkap 
keberadaan makna tari Mitoni dalam Prosesi Mitoni Kinanti Sekar Rahina. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan kajian 
hermeneutika folosofis Hans-Georg Gadamer. Kinanti Sekar Rahina selaku 
koreografer dan seluruh team artistik yang terlibat dalam pagelaran slametan 
mitoni merupakan subjek dalam penelitian ini. Tari Mitoni dalam prosesi slametan 
mitoni Kinanti Sekar Rahina menjadi objek material dalam penelitian, yang 
menempatkan kajian hermeneutika Hans-Georg Gadamer sebagai objek formal. 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari koreografer, komposer, sutradara, 
pembaca mantra, konseptor, penonton, dan team produksi pagelaran slametan 
mitoni. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui sumber data primer 
dan sekunder dengan menggunakan teknik observasi, dokumentasi, wawancara, 
dan trianggulasi. Analisis kajian artistik dan intertekstual kepustakaan dilakukan 
dalam alur hermeneutis hrmeneutika Hans-Georg Gadamer dengan menggunakan 
unsur-unsur metodis interpretasi, lingkaran hermeneutis, holistika, 
kesinambungan historis, komparasi, dan heuristika.  Keabsahan data diperoleh 
melalui pengujian credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) tradisi mitoni yang terdapat di 
Daerah Istimewa yogyakarta mengacu pada pranata Keraton Ngayogyakarta 
Hadiningrat, dengan tata upacara miyos dalem, doa, ngabekten, santun, sileman 
cengkir, ngrantun toya, nata lemek lenggah, siraman, muloni, mecah pamor, 
pantes-pantes, nigas janur, brojolan, boyong cengkir, lenggah petarangan, 
boyong petarangan, dhahar rogoh, andrawina, dan penutup; 2) prosesi slametan 
mitoni Kinanti Sekar Rahina dilaksanakan dengan melakukan laku lampah ratri, 
jogedan, ritual mitoni, dan pembukaan pameran seni rupa mitoni; 3) hakikat tari 
Mitoni karya Kinanti Sekar Rahina diciptakan sebagai ungkapan rasa syukur 
kepada Tuhan atas anugerah kehamilan yang diperolehnya, serta menjadi narasi 
pengalaman kehamilan pertama yang divisualkan dalam gerak tari sebagai laku 
meritus diri agar memeperoleh keselamatan, kesehatan, dan kelancaran dalam 
menjalani masa kehamilan.   
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This research aims to reveal the existence and meaning of Mitoni Dance in 
the Mitoni Procession by Kinanti Sekar Rahina. 
This research is a qualitative study which applies the philosophical 
hermeunetic analysis of Hans-Georg Gadamer. The subjects of this research are 
Kinanti Sekar Rahina as the choreorapher and all members of the artistic team 
who are involved in the performance of a Mitoni ceremony. The the Mitoni Dance 
in the Mitoni Procession by Kinanti Sekar Rahina is the object of this study, 
which place hermeneutic analysis of Hans-Georg Gadamer as the formal object. 
The informants in this study consist of a choreographer, composer, director, spell 
reader, conceptor, audiences, and team of the production of the procession of the 
Mitoni Slametan. The primary and secondary data were collected through 
observation, documentation, and interviews, and validated through triangulation. 
The analysis of the  artistic study  and intertextual literature was done in the 
hermeneutic heuristics path of Hans-Georg Gadamer by using the methodical 
elements of interpretation, hermeneutic circle, holistics, historial continuity, 
comparison, and heuristics. The data valifity is gained through credibility, 
transferability, dependability, and confirmability tests. 
The result of this study shows that: (1) the mitoni tradition in Yogyakarta 
Special Territory refers to Ngayogyakarta Hadiningrat regulation, with the orderly 
rituals including miyos dalem, doa, ngabekten, santun, sileman cengkir, ngrantun 
toya, nata lemek lenggah, siraman, muloni, mecah pamor, pantes-pantes, nigas 
janur, brojolan, boyong cengkir, lenggah petarangan, boyong petarangan, 
dhahar rogoh, andrawina, and closing; 2) the slametan mitoni procession by 
Kinanti Sekar Rahina is held by doing the activities of ratri, jogedan, mitoni 
ritual, and the opening of mitoni fine arts exhibition; 3) the essence of the mitoni 
dance choreographed by Kinanti Sekar Rahina is created as an expression of 
gratitude to God for pregnancy, and it becomes a narration of the first pregnancy 
visualized in dance movement as a form of self-merit in order to get safety, health, 
and facility during pregnancy.  
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Perempuanku, benderang kala kelam menyelimuti seluruh raga dan kalbuku. 
Ibunda terkasih (Supadmi) malaikat penjagaku terima kasih untuk kasihmu yang 
tak berujung, membimbing, merawat, mendidik, mengarahkan, mendukung, dan 
mencintaiku melebihi apapun dan siapapun di alam semesta ini, karenamu Ananda 
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